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PRODUKTIVITAS JAMUR TIRAM PUTIH (Pleurotus ostreatus) PADA 
VARIASI MEDIA TANAM KLARAS DAN JERAMI 





Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) adalah salah satu jamur pangan yang 
memiliki kandungan gizi yang sangat tinggi. Nutrisi yang diperlukan untuk jamur 
tiram putih antara lain : karbohidrat (selulosa, hemiselulosa, dan  lignin),  protein,  
lemak,  mineral  (CaCO3),  (CaSO4),  dan  vitamin. Tujuan penelitian ini Untuk 
Mengetahui Produktivitas Jamur Tiram Putih pada Kombinasi Media tanam Klaras dan 
Jerami dengan penambahan Air kelapa . Perlakuan media dengan perbandingan 5% , 
10%, dan 15% Air Kelapa. Untuk Penggunaan klaras dan jerami bervariasi tiap 
presentase air kelapa.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  media  tanam  Klaras  
dan Jerami pada berbagai komposisi berpengaruh tidak nyata terhadap waktu awal 
tumbuh miselium, serta berpengaruh nyata terhadap waktu pemenuhan miselium (full 
colony), lebar tudung, panjang tangkai, dan berat basah jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus). Sedangkan penambahan air kelapa berpengaruh terhadap produktivitas 
jamur tiram putih pada akhir percobaan walaupun tidak signifikan. Ditunjukkan pada  
K5 10 % dengan berat segar 
0.120  gram  dan  badan  buah  sejumlah 13  dengan miselium  yang cukup banyak 
pada jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). 
 
Kata   kunci   :   Klaras,   Miselium,   Pleurotus   ostreatus,   Produktivitas. 
 
 
PRODUCTIVITY OF WHITE OYSTER MUSHROOM (Pleurotus ostreatus) IN 
VARIATION OF CLARAR AND STRAW PLANT MEDIA WITH 
ADDITIONAL COCONUT WATER 
 
                                                              Abstract 
 
White oyster mushroom (Pleurotus ostreatus) was a fungi that has a very high 
nutritions. Nutriens needed for white oyster mushroom such as : Carbohydrates 
(Cellulose, Hemicellulose, and lignin), protein, fat, minerals (CaCO3), CaSO4, and 
more vitamins. The purpose of this research was to determine productivity of white 
oyster mushrooms in the combinations of Klaras and Chaff as growing media with 
the addition of Coconut water. Ratio additions of Coconut water are in 5 %, 10%, 
15%. For the use of Klaras  and  Chaff  varies  each  presentage  of  coconut  water.  
The  result showed that the planting media of Klaras and Chaff on various 
compotitions hadn’t significant effect on the initial time of mycelium growth, as well 
as a significant effect on the time of mycelium fulfillment (full colony), hood
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width, stem length, and wet weight of white oyster mushrooms (Pleurotus ostreatus). 
While the addition of Coconut water affected the productivity of white oyster 
mushroom at the end of experiment although it wasn’t significant. Shown at 10% K5 
with a fresh weight of 0.120 gram and a fruit body of  13  with  a  considerable    
amount  of  mycelium  on  white  oyster mushroom (Pleurotus ostreatus). 
 




Budidaya Jamur Tiram Putih pada masa ini memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi, 
salah satu pangan alternatif yang Sehat, lezat, terjangkau dari harga jual, dan bergizi 
tinggi serta tidak memerlukan lahan yang luas. Jamur tiram putih mempunyai 
kemampuan meningkatkan metabolisme dan menurunkan kolesterol. Selain itu, 
manfaat lain yang dimiliki jamur tiram adalah  sebagai  antibakterial,  dan  anti-tumor  
sehingga  jamur  tiram  juga banyak dimanfaatkan untuk mengobati berbagai macam 
penyakit mulai dari diabetes, lever, dan lainnya. Belum banyak petani jamur tiram 
namun permintaan pasar terhadap jamur tiram masih tinggi, bahan media yang 
diperlukan dapat diperoleh dengan mudah dan murah. 
 
Jamur   tiram   putih   memerlukan   syarat   media   tumbuh   yang mengandung lignin, 
selulosa, dan hemiselulosa. Selain itu harus mengandung protein yang berupa unsur C 
(karbon), unsur N (nitrogen). Jamur tiram putih memerlukan syarat media tumbuh 
yang mengandung lignin, selulosa, dan hemiselulosa. Pertumbuhan jamur juga 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti halnya pH, suhu, kelembapan, cahaya, dan 
oksigen. (Chazali,2010). 
 
Penggunaan klaras sebagai media pertumbuhan jamur tiram putih sangat bermanfaat 
bagi kehidupan masyarakat dalam mengurangi produksi limbah pertanian dilingkungan 
masyarakat.Tingginya kandungan protein, hemiselulosa, dan lignin pada klaras 
menjadikan media ini baik untuk pertumbuhan jamur tiram (Maulana, 2012). Jerami 







Jerami padi mengandung 30-45% selulosa, 20-25% hemiselulosa, 15-20% lignin, dan 
silika (Chazali). Air kelapa sebagai Media harus mengandung nutrisi yang dibutuhkan 
untuk pertumbuhan dan produksi, diantaranya yaitu lignin, karbohidrat (selulosa dan 
glukosa), protein, nitrogen, serat, vitamin, yang terdapat dalam bahan baku media 
tanam jamur tiram yaitu jerami padi. Maka untuk mengantisipasi hal tersebut perlu 
dicari media alternatif tambahan pertumbuhan jamur tiram yang mudah diperoleh 
melalui pemanfaatan limbah pertanian, misalnya klaras dan jerami.,Air Kelapa 
memiliki   kandungan   nutrisi   diantaranya   karbohidrat,   protein   glutein, selulosa, 
hemiselulosa, gula dan vitamin yang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
produktivitas jamur tiram putih terhadap kedua media klaras dan jerami yang 
digunakan dengan penambahan air kelapa pada variasi konsentrasi. 
 
2.  METODE 
 
Penelitian ini dilakukan di Desa Wetan, RT 2 / RW 4, Mampiran, Joton, 
Kecamatan Jogonalan, Kabupaten Klaten, pada bulan Febuari – April 
2020. Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental dengan metode Rancangan 
Acak Lengkap (RAL), menggunakan pola faktorial dengan 2 faktor dan 2 kali 
ulangan. Faktor 1 adalah komposisi klaras dengan jerami (M) dengan perlakuan M1: 
klaras 1000 g dan jerami 0 g, M2: klaras 750 g dan jerami 250 g, M3: klaras 500 g 
dan jerami 500 g, M4: klaras 250 g dan jerami 750 g, M5: klaras 0 g dan jerami 1000 
g. faktor 2 adalah Konsentrasi Air Kelapa (K) dengan perlakuan K1 : Konsentrasi Air 
Kelapa 5 %, K2 : Konsentrasi Air Kelapa 10% , K3: Konsentrasi Air Kelapa 15 %. 
Parameter pada penelitian ini adalah Berat segar jamur, Jumlah tubuh buah jamur dan 
Diameter tudung jamur. Tahap penelitian dimulai dari Mempersiapkan alat dan 
bahan, Pengomposan media, Pasteurisasi, Pendinginan, Inokulasi, Inkubasi, 









3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil produktivitas berat segar jamur, jumlah tubuh buah dan diameter tudung jamur 
tiram putih menggunakan media tanam klaras dan jerami dengan perbandingan klaras : 
jerami, yaitu 2000 g : 0 g, 1500 g : 500 g, 1000 g : 1000 g, 
500g:1500g, 0g : 2000g serta penambahan air kelapa 5%, 10% dan 15%. 
 
Tabel 1 Rerata Produktivitas Jamur Tiram Putih menggunakan Media Tanam Klaras dan 
 




Berat         Segar 
 
Jamur (gram) 
Jumlah        tubuh 
 
buah (buah) 
Diameter  Tudung 
 
Jamur (cm) 
M1K1 123 12,50 8,24 
M2K1 88 8,50* 8,76 
M3K1 90 9,00 8,90 
M4K1 56* 10,50 8,16* 
M5K1 133 13,00 8,39 
M1K2 125 12,50 8,50 
M2K2 115 11,50 9,62 
M3K2 135 13,50 10,71 
M4K2 110 11,00 10,67 
M5K2 140 14,00 11,25 
M1K3 150 15,00 11,63 
M2K3 130 13,00 14,07** 
M3K3 153** 15,50** 9,76 
M4K3 105 10,50 10,55 
M5K3 110 11,00 11,00 
 
* Berat segar, jumlah tubuh buah, diameter tudung jamur tiram putih terendah 
 
** Berat segar, jumlah tubuh buah, diameter tudung jamur tiram putih tertinggi
8  
 Levene Statistic df1 df2 





























































berat segar                               jumlah buah                          diameter tudung 
 
nilai tertinggi        rerata        nilai terendah 
 
 
Gambar 1 Hasil   Produktivitas  Jamur  Tiram  Putih  menggunakan  Media  Tanam  Klaras  dan 
 
Jerami dengan Penambahan Air Kelapa 
 
Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar 4.1 di atas dapat diketahui bahwa rerata 
berat segar jamur yang paling kecil sampel M4K1 sedangkan rerata yang paling 
besar sampel M3K3. Rerata jumlah tubuh buah jamur yang paling sedikit sampel 
M2K1  sedangkan  rerata  yang paling banyak  sampel  M2K1.  Rerata  diameter 
tudung jamur  yang paling kecil sampel M4K1 sedangkan rerata yang paling 
besar sampel M2K3. 
Tabel 2 Uji Normalitas Data Sampel Penelitian 
 
Kolmogorov-Smirnov
a                          
Shapiro-Wilk 
 
Statistic     Df             Sig.           Statistic     df              Sig. 
Berat Segar Jamur                   .118          15             .200
*              
.948          15              .491 
Jumlah Tubuh Buah                .118          15             .200
*              
.975          15              .925 
Diameter Tudung Jamur          .153          15             .200
*              
.904          15              .110 
 
 
Jadi, dari uji normalitas tersebut maka diperoleh signifikansi sebesar 0.491 
untuk sampel berat segar jamur, 0.925 untuk jumlah tubuh buah, untuk sampel 
diameter tudung jamur memiliki nilai signifikansi sebesar 0.110. Hal ini 
menunjukkan bahwa data sampel  berat segar jamur, jumlah tubuh buah dan 
diameter tudung jamur berdistribusi normal, karena diperoleh nilai signifikansi 
> 0.05. 
 






















 3 .002 4.320  
Intercept .007 1 .007 17.028  
Media .002 1 .002 5.524 4.543 
Penambahan Air Kelapa .000 1 .000 .008 4.543 
Media * Penambahan Air Kelapa .002 1 .002 4.021 4.543 
Error .004 11 .000   
Total .217 15    






Diameter Tudung Jamur 2.411 2 12 .132 
Jumlah Tubuh Buah 1.243 2 12 .323 
 
 
Dari uji homogenitas di atas dapat diperoleh nilai signifikansi untuk berat 
segar jamur 0.171, 0.132 untuk diameter tudung jamur, dan 0.323 untuk jumlah 
tubuh buah jamur. Hal ini menunjukkan bahwa data sampel berat segar jamur, 
jumlah tubuh buah dan diameter tudung jamur berdistribusi homogen. 
Tabel 4  Hasil Uji Anova Dua Jalur Rerata Berat Segar Jamur Tiram Putih (g) menggunakan 
 






















Berdasarkan tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh 
penambahan media klaras dan jerami dengan penambahan air kelapa terhadap 
berat segar jamur tiram putih sebagai berikut : 
 
1.   Penambahan media tanam klaras dan jerami memperoleh nilai Fhitung > Ftabel 
(5.524 > 4.543) dan p-value < p-alpha (0.038 < 0.05) artinya signifikan jadi 
penambahan media tanam dengan perbandingan berat yang berbeda 
berpengaruh terhadap berat segar jamur tiram putih. 
2.   Penambahan konsentrasi air kelapa memperoleh nilai Fhitung < Ftabel (0.008 < 
 
4.543) dan p-value > p-alpha (0.930 > 0.05) artinya tidak signifikan jadi 
perbedaan penambahan air kelapa tidak berpengaruh terhadap berat segar 
jamur tiram putih. 
3.  Interaksi antara media klaras dan jerami dengan penambahan air kelapa 







Type        III 
 

















 3 9.435 3.503  
Intercept 70.519 1 70.519 26.182  
Media 13.080 1 13.080 4.856 4.543 
Penambahan Air Kelapa .003 1 .003 .001 4.543 
Media * Penambahan Air Kelapa 9.723 1 9.723 3.610 4.543 
Error 29.628 11 2.693   
Total 2242.000 15    





interaksi antara media klaras dan jerami dengan penambahan air kelapa tidak 
berpengaruh terhadap berat segar jamur tiram putih. 
Tabel 4.1.4  Hasil  Uji  Anova  Dua  Jalur  Rerata  Jumlah  Tubuh  Buah  Tiram  Putih  (buah) 
 

























Berdasarkan tabel 5 di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh pemberian  
media  klaras  dan  jerami  dengan  penambahan  air  kelapa  terhadap jumlah 
tubuh buah jamur tiram putih sebagai berikut : 
 
1.   Penambahan media tanam klaras dan jerami memperoleh nilai Fhitung  > Ftabel 
(4.856 > 4.543) dan p-value < p-alpha (0.049 < 0.05) artinya signifikan jadi 
penambahan media tanam dengan perbandingan berat yang berbeda 
berpengaruh terhadap jumlah tubuh buah jamur tiram putih. 
2.   Penambahan konsentrasi air kelapa memperoleh nilai Fhitung < Ftabel (0.003 < 
 
4.543) dan p-value > p-alpha (0.972 > 0.05) artinya tidak signifikan jadi 
perbedaan penambahan air kelapa tidak berpengaruh terhadap jumlah tubuh 
buah jamur tiram putih. 
3.  Interaksi antara media klaras dan jerami dengan penambahan air kelapa 
memperoleh nilai Fhitung < Ftabel (3.610 < 4.543) artinya tidak signifikan jadi 
interaksi antara media klaras dan jerami dengan penambahan air kelapa tidak 




















 3 7.197 5.036  
Intercept 10.529 1 10.529 7.368  
Media .329 1 .329 .230 4.543 
Penambahan Air Kelapa 11.079 1 11.079 7.752 4.543 
Media * Penambahan Air Kelapa .238 1 .238 .166 4.543 
Error 15.720 11 1.429   
Total 1541.515 15    





Tabel 4.1.5  Hasil  uji  anova  dua  jalur  rerata  Diameter  tudung  jamur  tiram  putih  (cm) 
 























Berdasarkan tabel 6 di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh 
penambahan media klaras dan jerami dengan penambahan air kelapa terhadap 
diameter tudung jamur tiram putih sebagai berikut : 
 
1.   Penambahan media tanam klaras dan jerami memperoleh nilai Fhitung  < Ftabel 
(0.230 < 4.543) dan p-value > p-alpha (0.641 > 0.05) artinya tidak signifikan 
jadi penambahan media tanam dengan perbandingan berat yang berbeda tidak 
berpengaruh terhadap diameter tudung buah jamur tiram putih. 
2.   Penambahan konsentrasi air kelapa memperoleh nilai Fhitung > Ftabel (7.752 > 
 
4.543) dan p-value < p-alpha (0.018 < 0.05) artinya signifikan jadi perbedaan 
penambahan air kelapa berpengaruh terhadap diameter tudung jamur tiram 
putih. 
3.  Interaksi antara media klaras dan jerami dengan penambahan air kelapa 
memperoleh nilai Fhitung < Ftabel (0.166 < 4.543) artinya tidak signifikan jadi 
interaksi antara media klaras dan jerami dengan penambahan air kelapa tidak 



















A.  Pembahasan 
 

































































M1K1 M2K1 M3K1 M4K1 M5K1 M1K2 M2K2 M3K2 M4K2 M5K2 M1K3 M2K3 M3K3 M4K3 M5K3 
PERLAKUAN 
 




Gambar 4.2 menunjukkan hasil rerata berat segar buah jamur tiram putih dari panen ke-1 
dan panen ke-2 untuk histogram berwarna kuning adalah menunjukkan   panen   
terendah   sedangkan   merah   panen   tertinggi   pada parameter ini. untuk yang paling 
tinggi adalah perlakuan M4K1 yaitu media tanam klaras 1000 g dan jerami 1000 g pada 
konsentrasi air kelapa 15% dengan diperoleh berat segar sebesar 0.268 g dan yang 
paling rendah adalah perlakuan  M1K1  yaitu  media  tanam  klaras 2000  g dan  jerami  
0  g pada konsentrasi air kelapa 5% yaitu dengan berat segar sebesar 0.090 g. 
Pengamatan munculnya pinhead dilakukan dengan cara mengamati dari hari setelah 
inokulasi hingga muncul badan buah yang pertama kali muncul. Adapun beberapa faktor 
yang mempengaruhi lama munculnya pinhead antara lain, komposisi media dan nutrisi 
yang terkandung pada Klaras dan jerami padi, komposisi kapur pertanian, bekatul, dan 
ketebalan media. Klaras mengandung nutrisi yang terdiri dari nitrogen 2.8-3.1%, fosfor 





Media tanam yang baik untuk menunjang produktivitas pertumbuhan dan perkembangan 
salah satunya adalah media tanam klaras. Klaras memiliki kandungan  selulosa  10.85%,  
hemiselulosa  19.95%,  dan  lignin  18.21% (Joshua,  2019).  Klaras juga  memiliki  
khasiat  untuk  menyembuhkan  sakit tenggorokan, menurunkan suhu panas tubuh, 
meningkatkan daya tahan tubuh, dan masih banyak lagi. Konsentrasi terbaik media 
tanam klaras yaitu berada pada perlakuan 125 g media tanam dan penambahan air untuk 




Jerami   padi   yang   digunakan   untuk   melakukan   pengomposan setidaknya memiliki 
tekstur yang kering yaitu dengan kadar air 10-15 %. Apabila jerami yang digunakan 
memiliki kadar air lebih dari 80% maka hasil pengomposan tidak akan sempurna karena 
kadar air yang maksimal adalah berada pada 0 – 30 % (Hartini, 2010). Jerami padi 
biasanya mengandung tidak terlalu banyak air dan banyak banyak mengandung senyawa 
karbon. Pada umumnya struktur jerami lebih mudah mengalami perombakan dalam 
proses pengomposan, akan tetapi lebih baik bila dicacah terlebih dahulu sebelum bahan 
lain. 
Berdasarkan Tabel 4.1 dan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa media yang paling bagus 
untuk pertumbuhan berat segar jamur tiram putih yaitu pada perlakuan M4 (klaras 
500 g dan jerami 1500 g). Sedangkan media yang kurang bagus untuk pertumbuhan 
berat segar jamur tiram putih yaitu perlakuan M1 (klaras 2000 g dan jerami 0 g). Pada 
penambahan air kelapa untuk berat segar jamur tiram putih paling bagus yaitu pada 








Gambar 3 M4K1 (media klaras 
 
1000 g dan jerami 1000 g 
pada     penambahan     air 
kelapa 15%) 
Gambar 4 M1K1 (media klaras 
 
2000  g  dan  jerami  0  g 





Penelitian  ini  didukung  oleh  penelitian  yang  dilakukan  (Onuoha, 
 
2009), jumlah badan buah jamur tiram terbanyak yaitu pada media serbuk gergaji 
dengan rata-rata 6 buah. Berikutnya adalah campuran serbuk gergaji dan kulit singkong 
dengan rata-rata 3 buah, lalu campuran serbuk gergaji dan serat kelapa sawit dengan 
rata-rata 2 buah sedangkan campuran serat kelapa dan kulit singkong jamur tiram tidak 
tumbuh. 
Interaksi  antara  media  klaras  dan  jerami  dengan  penambahan  air kelapa 
pada berat segar jamur tiram putih diperoleh nilai Fhitung < Ftabel (4.021 
< 4.543) artinya tidak signifikan jadi interaksi antara media tanam klaras dan 
 
jerami  dengan  penambahan  air  kelapa  tidak  terlalu  berpengaruh  terhadap berat segar 
jamur tiram putih. Hal itu terjadi karena berat segar jamur dapat berpengaruh ketika 
berada pada konsentrasi air kelapa rentan 0% - 30% pada suhu Kubung jamur 27.6˚C 
sedangkan pada saat penelitian saya terjadi kurangnya pengontrolan suhu sehingga suhu 























2.   Jumlah Tubuh Buah 
 











































































Gambar 4.3 menunjukkan hasil rerata jumlah tubuh buah jamur tiram putih  dari  panen  
ke-1  dan  panen  ke-2  untuk  histogram  berwarna  kuning adalah nunjukkan panen 
terendah sedangkan merah panen tertinggi pada parameter ini. Pada parameter ini, hasil 
paling bagus adalah paling banyak jumlah tubuh buahnya yaitu perlakuan M3K3, yaitu 
media tanam klaras 1000 g dan jerami 1000 g pada konsentrasi air kelapa 15%, dengan 
rerata jumlah tubuh buah sebanyak 15.50 buah dan yang paling sedikit jumlah tubuh 
buahnya adalah perlakuan M2K1 yaitu media tanam klaras 2000 g dan jerami 
0 g pada konsentrasi air kelapa 5% dengan rerata jumlah tubuh buahnya sebanyak 
8.50 buah. 
Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar 4.3 menunjukkan bahwa media yang paling 
bagus untuk pertumbuhan jumlah tubuh buah jamur tiram putih yaitu pada perlakuan M3 
(Klaras 1000 g dan jerami 1000 g). Sedangkan media yang kurang bagus untuk 
pertumbuhan jumlah tubuh buah jamur tiram putih yaitu perlakuan M2 (Klaras 1500 g 
dan jerami 500 g). Pada penambahan air kelapa untuk jumlah tubuh buah jamur tiram 








Gambar 6  M3K3 (media klaras 
 
1000 g dan jerami 1000 g pada 
penambahan air kelapa 15 %) 
Gambar 7  M2K1 (media klaras 
 
2000 g dan jerami 0 g 





Pada  jumlah  tubuh  buah  untuk  yang  terbanyak  yaitu  berada  pada rentan  15.50  cm  
yaitu  dengan  perlakuan  M3K3,  Sedangkan  untuk  yang paling pendek pada rerata 8.50 
cm hal tersebut selain karena penambahan Air Kelapa juga tak lain karena Suhu. Suhu 
yang lebih stabil dimana tempat jamur tiram putih Tumbuh dan Berkembang karena 
Suhu Maksimal untuk pertumbuhan Jamur Tiram Putih adalah 16 - 30˚C (Waluyo, 2018). 
Interaksi  antara  media  klaras  dan  jerami  dengan  penambahan  air kelapa pada jumlah 
tubuh jamur tiram putih diperoleh nilai Fhitung  < Ftabel (3.610 < 4.543) artinya tidak 
signifikan jadi interaksi antara media tanam klaras dan jerami dengan penambahan air 
kelapa tidak berpengaruh terhadap jumlah tubuh buah jamur tiram putih. Hal tersebut 
terjadi karena pada penelitian (Ekaterina,  2019) menyatakan bahwa Jamur Tiram 
Putih  dapat hidup dan berkembang pada rentan variasi penambahan air kelapa 5 – 20 % 
dengan intensitas pemanenan jangka pendek. Pada penelitian saya ini, terjadi sedikit 
kesalahan teknis, salah satunya yaitu keterlambatan waktu panen (melebihi hari H panen) 
karena kurangnya ketelitian dalam pengecekan kubung jamur. Faktor lain yang 




























































































































Gambar 4.4 menunjukkan hasil rerata diameter tudung jamur tiram putih  dari  panen  
ke-1  dan  panen  ke-2  untuk  histogram  berwarna  kuning adalah menunjukkan 
panen terendah sedangkan merah panen tertinggi pada parameter ini. Pada parameter 
ini, hasil paling bagus adalah perlakuan M2K3 (media tanam klaras 1500 g dan 
jerami 500 g pada penambahan air kelapa 15 
%) dengan diperoleh rerata diameter tudung jamur tiram putih selebar 14.079 cm dan 
yang paling rendah adalah perlakuan M4K1 (media tanam klaras 500 g dan jerami 
1500 g pada penambahan air kelapa 5 %) dengan diperoleh rerata diameter 
tudung selebar 8.155 cm. 
Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar 4.4 menunjukkan bahwa media yang paling bagus 
untuk pertumbuhan diameter tudung jamur tiram putih yaitu pada perlakuan M2 
(klaras 1500 g dan jerami 500 g). Sedangkan media yang kurang bagus untuk 
pertumbuhan diameter tudung jamur tiram putih yaitu
18  
perlakuan M4 (klaras 500 g dan jerami 1500 g). Pada penambahan air kelapa untuk 
diameter tudung jamur tiram putih paling bagus yaitu pada perlakuan 
















Gambar 9 M2K3 (media klaras 
 
1500 g dan jerami 500 g 
pada penambahan air 
kelapa 15 %) 
Gambar 10 M4K1 (media klaras 
 
500 g dan jerami 1500 g 





Selain itu, alasan lain adalah karena Air kelapa merupakan salah satu dari banyak 
bahan alami yang mengandung hormon sitokinin 5.8 mg/l, auksin 
0.07   mg/l.   menyatakan   bahwa   jenis   bahan   alami   air   kelapa   50% 
menghasilkan waktu bertunas lebih cepat, panjang tunas, jumlah daun, panjang, dan 
bobot basah akar yang tinggi. Selain itu air kelapa juga mengandung zat pengatur 
tumbuh berupa hormon auksin dan giberellin, sehingga dapat memacu pertumbuhan. 
Kedua sumber zat pengatur tumbuh ini dapat menggantikan perangsang akar sintetis 
(Irmansyah, 2017). 
Pada parameter diameter tudung jamur tiram putih tidak menunjukkan hasil  yang  
signifikan,  hal  itu  dikarenakan  variasi  penambahan  air  kelapa terlalu rendah dan 
kurang bervariasi. Berdasarkan penelitian (Minhatul, 2018) Variasi penambahan Air 
Kelapa pada Produktivitas Jamur Tiram Putih lebih baik berada pada variasi 0% - 
30%. Dari adanya hal itu maka dapat dikatakan menjadi faktor signifikansi dari hasil 





4.   PENUTUP 
 
Berdasarkan hasil   dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa adanya variasi media 
tanam jamur tiram putih dengan kombinasi media klaras dan jerami berpengaruh 
terhadap parameter produktivitas. Untuk dari panen ke-1 dan panen ke-2 yang paling 
tinggi adalah perlakuan M4K1 yaitu media tanam klaras 1000 g dan 1000 g pada 
konsentrasi air kelapa 15% dengan diperoleh berat segar sebesar 153 g, untuk jumlah 
tubuh buahnya tertinggi adalah perlakuan M3K3, yaitu media tanam klaras 1000 g 
dan jerami 1000 g pada konsentrasi air kelapa 15%, dengan rerata jumlah tubuh buah 
sebanyak 15.50 buah, sedangkan diameter tubuh buah yang paling bagus pada M2K3 
(Media tanam klaras 1500 g dan jerami 500 g pada penambahan air kelapa 15 %) 
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